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Lampiran 1. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 2. Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 3. Data Ceklist Perencanaan dan Pengadaan Obat di Apotek Sinbe 
Farma  

NO Prosedur Ya Tidak 

1 Perencanaan obat di Apotek dilakukan 
berdasarkan standar yang mengacu pada pola 
penyakit yang umum terjadi. 

�  

2 Penanggung jawab pengelolaan obat di apotek 
adalah apoteker, sesuai dengan standar yang 
menetapkan apoteker sebagai pihak yang 
bertanggung jawab atas ketersediaan obat. 

�  

3 Metode yang digunakan untuk menjamin 
ketersediaan obat adalah Metode Konsumsi dan 
Metode Epidemiologi. 

�  

4 Proses pengadaan obat dilakukan dengan mencatat 
kebutuhan obat dalam buku defecta, kemudian 
dibuatkan surat pesanan, dan dikirimkan ke 
Pedagang Besar Farmasi (PBF). 

�  

5 Sistem pembelian obat sesuai dengan standar yang 
pembeliannya dilakukan dengan supplier yang 
sudah dipilih guna mempertimbangkan keresmian. 

�  

6 Apotek hanya melakukan pembelian obat melalui 
distributor atau PBF resmi yang memiliki izin. 

�  

7 Pendanaan untuk pengadaan obat dinilai cukup 
untuk memenuhi kebutuhan pasien dan mencegah 
terjadinya kekosongan stok obat. 

�  

8 Tindakan terjadinya obat kosong dengan cara 
memberikan obat lain yang sejenis dan memiliki 
efek farmakologi yang sama. 

�  

9 Proses penerimaan barang dilakukan dengan 
memeriksa jumlah, kondisi fisik, tanggal 
kadaluwarsa, jenis, dan mutu obat untuk 
memastikan kesesuaian dengan pesanan. 

�  
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Lampiran 4. Pedoman Wawancara 

Pertanyaan : 

1. Bagaimana alur perencanaan obat di Apotek Sinbe Farma? 

2. Siapa yang bertanggung jawab terhadap ketersediaan obat di Apotek Sinbe 

Farma? 

3. Metode apa yang digunakan dalam memenuhi ketersediaan obat di Apotek Sinbe 

Farma? 

4. Bagaimana proses pengadaan obat di Apotek Sinbe Farma? 

5. Bagaimana sistem pembelian obat dan alur pembelian obat di Apotek Sinbe 

Farma? 

6. Bagaimana pendanaan kebutuhan obat di Apotek Sinbe Farma? Apakah cukup 

memenuhi kebutuhan pasien? 

7. Tindakan apa yang dilakukan jika terjadi kekosongan obat di Apotek? 

8. Bagaimana prosedur penerimaan barang di Apotek Sinbe Farma? 
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Lampiran 5. Hasil Wawancara 

1. Bagaimana alur perencanaan obat di Apotek Sinbe Farma? 

Apoteker  : “Alurnya mencatat barang kosong dibuku defecta, tulis disurat  

pesanan (SP), order ke PBF. Yah sesuai dengan keadaan pola 

penyakit dan kebutuhan pasien saja.” 

 TTK  : “Perencanaanya dilihat dari jumlah kunjungan pasien atau  

permintaan pasien dan jenis penyakit yang sering sesuai dengan 

keadaan." 

2. Siapa yang bertanggung jawab terhadap ketersediaan obat di Apotek Sinbe 

Farma? 

 Apoteker  : “Yang bertanggung jawab apoteker sendiri, apoteker 

penanggung jawab yah.” 

 TTK  : “Yang bertanggung jawab dalam ketersediaan obat yaitu 

apotekernya.” 

3. Metode apa yang digunakan dalam memenuhi ketersediaan obat di Apotek 

Sinbe Farma? 

 Apoteker  : “Metodenya pake analisis ABC, konsumsi dan epidemiologi, 

sama dilihat yang fast moving mana dan slow moving mana, yah 

dikira-kira saja sesuai dengan kebutuhan konsumsi pasien.” 

 TTK  : “Metode yang dipake disini konsumsi dan epidemiologi ya 

berdasarkan penyakitnya sama berdasarkan tingkat konsumsi 

pasien.” 
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4. Bagaimana proses pengadaan obat di Apotek Sinbe Farma? 

 Apoteker  : “Obat dikumpulkan, ditulis dibuku defecta terlebih dahulu, 

kemudian ditulis di SP kalau sudah tinggal pesan ke PBF.” 

 TTK  : “Barang ditulis dibuku defecta dulu, terus disalin di SP 

kemudian order ke PBF.” 

5. Bagaimana sistem pembelian obat dan alur pembelian obat di Apotek Sinbe 

Farma? 

 Apoteker  : “Sistem pembeliannya bisa secara kredit, cash sama konsinyasi 

dan pembayarannya dapat dilakukan saat jatuh tempo. Kalau 

alur pembeliannya barang dicatat dibuku defecta, kemudian 

ditulis di SP lalu konfirmasi ke PBF, terus barang datang 

kemudian dicek.” 

 TTK  : “Kalau sistem pembelian secara cash, kredit sama konsinyasi 

dan untuk alur pembelian obat barang dicatat dibuku defecta, 

setelah itu disalin di SP, kemudian hubungi PBF.” 

6. Bagaimana pendanaan kebutuhan obat di Apotek Sinbe Farma? Apakah 

cukup memenuhi kebutuhan pasien? 

 Apoteker  : “Iya cukup, intinya harus cukup yah, supaya barang tidak 

sampai kosong. Jadi dana harus cukup kalau nggak cukup nggak 

bisa beli.” 

 TTK  : “Diusahakan dana harus cukup yah. Jangan sampai obat 

kosong.” 
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7. Tindakan apa yang dilakukan jika terjadi kekosongan obat di Apotek? 

 Apoteker  : “Jangan sampai kosong yah, kalau kosong diusahakan 

langsung beli. Kalau kekosongan obat bisa ditawarkan dengan 

obat lain yang khasiat dan kegunaanya sama, kalau obat yang 

mahal kita tawarkan ke obat generik.” 

TTK  : “Kalau obat kosong ditawarkan dengan obat yang khasiat dan 

komposisinya sama yah.” 

8. Bagaimana prosedur penerimaan barang di Apotek Sinbe Farma? 

 Apoteker  : “Pertama dicek faktur dengan barangnya, dilihat ED sama no 

batch terus barang dilihat ada yang rusak apa nggak, kalau sudah 

dicek semua terus distampel dan tanda tangan, barang diinput 

dikomputer, kemudian barang disimpan sesuai dengan rak 

masing-masing.” 

 TTK  : “Dicek dulu faktur dan barangnya, dilihat ED, no batch sama 

kemasannya ada kerusakan apa nggak. Kemudian faktur 

distampel dan ditanda tangan, terus barang diinput dikomputer 

dan disimpan sesuai dengan FIFO, FEFO, alfabetis, bentuk 

sediaan.” 
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Lampiran 6. Gambar SP Apotek Sinbe Farma 

 
SP Prekusor 

 
SP OOT (Obat-Obat Tertentu) 

 
SP Reguler 
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Lampiran 7. Gambar Faktur Apotek Sinbe Farma 
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Lampiran 8. Gambar Kartu Stok Apotek Sinbe Farma 

 

Lampiran 9. Gambar Buku Defecta Apotek Sinbe Farma 
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Lampiran 10. Gambar Wawancara Pada Informan 

 
Wawancara Apoteker Pengelola Apotek 

 
Wawancara Tenaga Teknis Kefarmasian 

Lampiran 11. Gambar Apotek Sinbe Farma 
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Lampiran 12. Hasil Turnitin 
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